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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang didapat oleh penulis dari pembahasan dan analisis 

adalah sebagai berikut : 

1. PT.Silva Andia Utama menggolongkan biaya berdasarkan fungsi pokok 

dalam  perusahaan yang mencakup :  

 Biaya Bahan Baku 

 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 Biaya Overhead Pabrik 

2. Nilai dari bahan bakunya per m
3 
selalu tetap dan biaya tenaga kerja langsung 

berubah sesuai dengan kebijakan perusahaan apabila ada kenaikan upah dan 

biaya overhead-nya pun berubah-ubah karena dalam biaya overhead banyak 

sekali komponen-komponen biaya yang tiap tahunnya berubah-ubah sesuai 

dengan aktivitas perusahaan. 

3. Perusahaan menggunakan metode pengumpulan harga pokok produksi 

menggunakan metode harga pokok pesanan dimana penggolongannya 

berdasarkan biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung, dan 

metode penentuan harga pokok produksi dengan pendekatan full costing. 

PT.Silva Andia Utama sejauh ini dalam penentuan harga jualnya dengan 

menggunakan metode cost-plus pricing atau sama dengan metode penetapan 

harga jual normal dimana penentuan harganya didasarkan pada biaya 

tetap/unit dan biaya variabel/unit. Dalam pengumpulan biaya bahan baku dan 
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biaya tenaga kerja langsung perusahaan sudah cukup baik dalam 

melakukannya sesuai dengan teori-teori yang telah dipaparkan pada bab 2, 

namun PT.Silva Andia Utama memiliki kekurangan dalam melakukan 

pengumpulan data biaya overhead yang masih ada biaya yang seharusnya 

tidak dimasukan kedalam biaya overhead pabrik. 

4. Setelah melakukan penelitian dan perhitungan menggunakan program 

SPSS  maka  dapat  disimpulkan bahwa pengumpulan biaya produksi 

memiliki pengaruh yang kuat dan besar terhadap penetapan harga jual.   

Biaya  yang digunakan  untuk  produksi  dalam  penelitian  ini adalah  

Biaya  Bahan  Baku, Overhad pabrik dan Biaya Tenaga Kerja. Dilihat 

dari korelasi antar variabelnya pun pengumpulan biaya produksi dengan 

penetapan harga jual memiliki korelasi sangat erat. 

5. Perusahaan belum menetapkan harga jual secara realistis, dimana harga 

perolehan bahan baku tidak disesuaikan menurut harga saat ini 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Sebaiknya dalam  perhitungan biaya produksi harus diperhatikan dan 

diperhitungkan dengan rinci kemudian perlu dianalisis lagi secara 

mendalam dalam pengelompokan dan pengumpulan biaya produksi, karena 

biaya produksi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam penetapan 

harga jual.  

2. Sebaiknya perusahaan dalam penilaian terhadap biaya bahan baku harus 

lebih memperhatikan nilai mata uang yang selalu meningkat sehingga 
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dalam penetapan biaya bahan baku perusahaan tidak 

memperhitungkannya secara tetap, karena harga perolehan bahan baku 

dulu akan berbeda dengan harga perolehannya dimasa sekarang. 

3. Perusahaan sebaiknya berhati-hati dalam pengumpulan biaya produksi, 

dimana perusahaan seharusnya tidak memasukan biaya non-produksi ke 

dalam biaya produksi. Seperti biaya perizinan yang masuk dalam biaya 

overhead yang seharusnya masuk pada aktiva lain-lain. Karena hal 

tersebut tidak tepat karena biaya yang boleh dibebankan hanyalah biaya-

biaya yang berhubungan langsung dengan proses produksi saja. 

4. Perusahaan   diharapkan   dapat terus meningkatkan  kualitas   produknya   

agar memiliki daya saing yang tinggi serta dapat  menarik pembeli dengan 

cara penelitian kualitas di pangsa pasar supaya perusahaan dapat 

memberikan   pelayanan yang terbaik bagi konsumen. 

 


